BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Populasi terbesar pada struktur piramid terletak pada usia
remaja, sehingga kesehatan masyarakat merupakan kepentingan bagi
negara yang kerap ditelaah demi kemajuan negara. Upaya perbaikan
gizi telah dikemukakan oleh PERMENKES RI tahun 2014 pasal 1,2
dan 8. Ternyata, masalah yang masih sering timbul yaitu KEK dan
obesitas yang terus meningkat setiap tahunnya. Remaja yang diteliti
pada mahasiswa FK UKWMS kemungkinan tidak menyadari asupan

gizi yang dikonsumsi/diperoleh sudah baik atau tidak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara asupan lemak dengan IMT. Hal ini dapat dijelaskan
walaupun asupan lemak meningkat, tetapi total energi yang
dihasilkan sama dengan kebutuhannya, maka tidak akan didapatkan
perubahan IMT. Sebaliknya, terdapat hubungan positif lemah yang
signifikan antara asupan energi, karbohidrat dan protein terhadap

IMT. Semakin tinggi asupan energi, karbohidrat dan protein, maka
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semakin tinggi IMT. Hasil dari ketidakseimbangan antara komposisi
energi, Kkarbohidrat dan protein dapat menimbulkan masalah

kesehatan dan penyakit degeneratif lainnya.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa remaja
yang sedang aktif berkuliah di FK UKWMS memiliki asupan gizi
yang tidak baik sehingga mayoritas mahasiswa dalam golongan

gemuk.
6.2 Saran
6.2.1 Bagi Remaja 19-24 tahun

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan agar remaja

lebih baik dalam mengatur pola diet sehari-hari.
6.2.2 Bagi Penelitian

Adapun kelemahan pada penelitian ini yaitu responden
cenderung underestimate atau overestimate asupan sehari-hari dan
daya ingat responden yang kurang baik. Maka untuk penelitian
selanjutnya megenai kecukupan energi dan makronutrien dengan
IMT, sebaiknya menggunakan metode 24-recall selama 7 hari
berturut-turut dengan wawancara verbal agar hasil asupan gizi lebih

akurat dan representatif.®
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Pada penelitian ini tidak menghubungkan karbohidrat,
protein dan lemak secara spesifik. Maka sebaiknya, dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai hal ini.

6.2.3 Bagi Dunia Kedokteran

Pemberian edukasi dan promosi kesehatan dapat membantu
masyarakat awam dalam menyampaikan ilmu dan mencegah
timbulnya penyakit yang berkelanjutan dengan cara menjaga pola

makan yang baik dan benar.
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